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PENGEMBANGAN POTENSI PENUTUR BAHASA INDONESIA 
MELALUI KESANTUNAN BERBAHASA 

Sri Mind!i Murni dan Mutsyuhito Solin 
srimindarnumi@ grnail.corn 

I. Pendahuluan 
Pengernbangan Bahasa Indonesia telah rnenunjukkan kernajuan yang pesat. Hal ini antara 

dari telah terbitnya Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia dan Karnus Besar Bahasa Indonesia . 
maupun pengernbangan istilah dalarn berbagai bidang ilrnu pengetahuan. Narnun pesatnya ...,.,1· 1~.-1u"'''"' 
Bahasa Indonesia tidak berbanding lurus dengan pernbinaan penuturnya. Pernbinaan penutur 
Indonesia terkesan rnonoton dan satu arah, bersifat penyuluhan dan tidak menyentuh kar~na 
memperikutkan pencaharian penutur secara aktif. Akibatnya pemakaian Bahasa Indonesia di 
penutur tidak berkernbang sepesat pengembangan aspek kebahasaan itu sendiri. 

Salah satu aspek pembinaan kebahasaan yang potensial dapat mengernbangkan potensi 
Bahasa fudonesia adalah kesantunan berbahasa. Kesantunan berbahasa dapat mengernbangkan 
penutur dalam memperhatikan mitra tutur dan secara kreatif melakukan berbagai pilihan dalam 
untuk mencapai tujuan komunikasi secara efektif. Sejurnlah aspek potensial dari penuturan ~~~~rhn.~rn 
daerah perlu diangkat untuk . rnenjadi lintasan berbahasa Indonesia secara santun. 
kesantunan berbahasa daerah sangat potensial untuk diadopsi sebagai altematif 
mengembangkan potensi berbahasa penutur dalam merealisasikan bahasa yang santun. 

Di sisi lain, politik · bahasa nasional Indonesia selama ini barn difokuskan pada tiga tema: · 
pengukuhan penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara di dalam segala .... ,~·~·~ ''""' 

(politik hingga pendidikan); kedua, pemantapan penguasaan kaidah-kaidah dan aturan-aturan 
baku keta.tabahasaan, seperti struktur grammatikal, leksikal, rnorfologis, fonologis, sintaksis, 
dsb.; ketiga, penguatan keterampilan berbahasa, seperti: membaca, menyimak, berbicara, 1u .... u .. n.~'-" 

apresiasi (Farisi/ 2005, h. 5). Terhadap ketiga tema tersebut, dipandang perlu untuk melakukan 
paradigma atau setidaknya perlu perluasan politik bahasa nasional kearah 
pengernbangan~kesantunan. berbahasa. 

Pembenttihm · ilan pengembangan · bah as a yang san tun dan beradab bagi masyarakat 
merupakan hal :~ penting. Bagi masyarakat Indonesia, bahasa, etika, moral, dan akhlak tidak 
dipisahkan. Dalam budaya Melayu misalnya dikatakan bahwa "Melayu memandang berat terllladap'f 
bahasa. Nilai terhadap bahasa menentukan jenis bahasa seperti bahasa hal us, bahasa kesat, bahasa. . 
dan bahasa biadab .. ' Rashid (2005, h. 234). 

Untuk mengali potensi kesantunan Bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan mengkaji 
sosial dan budaya,masyarakat Indonesia. Hendayan (2012) menulis, "Pemakaian Bahasa Indonesia 
santun dipengaruhi oleh entititas Bahasa daerah dan budayanya. Bahasa dan budaya lokalu'"''11V\4J 
yang signifikan dalarn kesantunan berbahasa Indonesia sehingga akan membentuk salah satu sisi 
yang positip". Sisi karakter yang positip itu sudah pemah diungkap. Potensi penutur Bahasa 
yang san tun . dapat ditandai seperti yang terdapat pada tindak tutur direktif yang 
rnenyuruh dengan basa-basi pengakraban dan penganjungan, (2) menyuruh dengan 
peminimalan paksaan beban (Abdul Manaf, 2011, h. 224), Meskipun basil kajian atas oertut11rar1''~ 
tidak menyelidiki latar belakang partisipan, tetapi dapat diduga bahwa kesantunan itu n•r"''"IT"n 

Bahasa daerah (Jawa). 
Kajian tentang kesantunan berbahasa di Indonesia setidaknya telah dimulai pada tahun 

Clifford Geertz pada rnasyarakat J~wa. Temuan penelitiannya menunjukkan satu perangkat 
pada budaya Jawayang terdiri dari 3 unsur yakni bahasa formal, seni jawa, dan etiket, 
ditulisnya sebagaiberikut: . 

Formal language, Javanese art, and etiquette were all of a piece. Each person has withi-n' 
capital of rasa which is his real riches and which is what makes for smooth relations notu·,,,,., 

and for peace a'!long them and within people . ... This 'e'motional set' is what is called · 
rasa, and it is very important. Etiquette, language, and art, such as the game/an orche 
shadow-play, are all intended to build up within the individual this store of rasa capital (1 

Selain itu, dia nienemukan bahwa norma-norma kesantunan linguistik pada kelompok 
berakar pada: a) nilai-nilai spiritual dan keinginan untuk mendapatkan kedamaian bagi diri 
orang lain; b) direalisasi rnelalui kesesuaian bentuk bahasa dengan status sosial (the proper 
proper rank); dan c) ditandai dengan penggunaan ketidaklangsungan ujaran. Geerts menulis, 
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of what people are saying, the real content, because alus people often don't like to say what 
'linds (seorang petutur harus dapat menangkap apa yang sesungguhnya dimaksudkan seorang 
mb biasanya seorang yang santun tidak akan mengucapkan secara langsung apa yang 
ya (1960: 24:4). Temuan yang sama ternyata masih berlaku hingga saat ini bahwa pacta Bahasa 
~ .Surabaya kesantunan sangat dipengaruhi oleh ketidaklangsungan tuturan yang dinilai 
1gkat kesantunan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tuturan langsung (Anggraini, 
). Hal ini berbeda dengan basil penelitian sebelurnnya atas masyarakat Jawa di Jakarta yang 
, bahwa bentuk-bentuk yang paling tak langsung ternyata ·dinilai bukan yang paling santun. 
, isyarat halus rnisalnya dinilai kurang santun dibanding isyarat kuat dan kedua-duanya bahkan 
tng santun_ dibanding penggunaan performatif. Hal itu dikarenakan kedua isyarat dinilai 
liran (Gunarwan, 1994) 
Provinsi Sumatera Utara, penelitian Murni dan Juniati (2006) menemukan bahwa dalam 
eratif Bahasa Karo ditemukan empat maksim kesantunan yakni, maksim kebijaksanaan, 
lermawanan, maksim persetujuan, dan maksim simpati. Sementara dua maksim lainnya yakni 
ian dan maksim kerendahhatian tidak ditemukan. Dalam Bahasa yang sama, Ginting (2007) 
t bahwa kesantunan negatif merupakan jenis kesantunan yang paling banyak digunakan di . 
:> dibandingkan kesantunan positif. 
am pergaulan lintas etnis akibat perkawinan di Provinsi Sumatera Utara, Murni (20 I 0) 
1 bahwa strategi kesantunan berbahasa direalisasi melalui sikap solidaritas dar1 penghormatan. 
ritas direalisasi dengan cara kedua peserta komunikasi: a) menggunakan Bahasa Indonesia; b)­
an bahasa daerah (orang yang dihormati); dan c) menggunakan alih kode dan campur kode 
tsa Indonesia dan bahasa daerah. Rasa hormat direalisasi dalam strategi penamaan, sebagai 
tg yang sudah menikah dinamai dengan nama anak yang paling besar. Penamaan atau secara 
an merupakan potensi kesantunan berbahasa daerah yang penting. 

!todologi 
1 menggunakan teori Lakoff (1990) sebagai pijakan utama, data awal kesantunan berbahasa 
etnis di Sumatera Utara dikumpulkan. Sebagaimana dikenal secara luas, bahwa Lakoff 
;trategi kesantunan atas 3 yakni: formality, hesitancy, dan camaraderie. Selain itu, terkait 
nuan-temuan penelitian sebelurnnya bahwa hubungan kekerabatan yang direalisasi melalui 
apaan merupakan ruh kesantunan yang penting di kelompok etnis Sumatera Utara, maka 
lirancang sedernikian rupa dan terdiri dari 3 bahagian. Bagian pertama berisi isian responden 
1 yang digunakan dalam hubungan kekerabatan, baik kerabat sedarah maupun kerabat hasil 
1. Bagian kedua, isian mengenai jenis hubungan yang djbangun qengan sapaan tertentu 
:gan, akrab). Bagian ketiga, isian mengenai apa yang boleh dan tidak boleh dalam hal 
n bahasa bagi masing-masing jenis hubungan itu. Data primer diperoleh dari kuesioner, data 
iperoleh dari wawancara . 
.s data dilakukan 'dengan melihat pola kesantunan berbahasa kelompok etnis untuk menjawab 
: a) Kepada hubungan kekerabatan yang mana sikap formal ditujukan?; b) Kepada hubungan 
n yang mana sikap segan ditujukan?; c) Kepada hubungan kekerabatan yang mana sikap akrab 
dan d) Bagaimana kesantunan berbahasa direalisasi dalam ketiga jenis hubungan tersebut? 

nbangan Pot~nsi Penutur Bahasa Indonesia Melalui Kesantunan Berbahasa 
tensi penutur Bahasa Indonesia dalam menggunakan bahasa. cJapat dikembangkan melalui 

berbahasa bahasa daerah. Ada empat jenis sikap yang dapat dicermati untuk merea:lisasi 
berbahasa. Masing-masing sikap terkait erat dengan variabel tmbungan kekerabatan yang 

melalui sapaan,jender, dan norma budaya. Kehati-hatian dalam mencermati tiga ranah ini akan 
~embangkan potensi penutur Bahasa Indonesia untuk merealisasi perilaku santun. 

~ormal 

ta menunjukkan bahwa sikap formal - atau oleh responden dimaknai sebagi sikap hormat -
:epada mereka yang lebih ttla dan atau dituakan. Sebagai contoh, data dari responden laki-laki 
Juan - dalam kelompok etnis Nias, dalam hubungan sedarah, sikap hormat ditujukan kepada ' 
, abang Bapak dan isterinya, kakak Bapak dan suarninya, dst. Data dari responden perempuan 
etnis Nias dalam hubungan kekerabatan hasil perkawinan, sikap hormat ditujukan kepada 
ni, abang mertua laki-laki dan isterinya, kakak mertua laki-laki dan isterinya, dst. Penutur 
lonesia mungkin terlihat tidak mengalami kesulitan dalam mengenali dan mengembangkan , 
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sikap hormat ini dikarenakan hal ini sejalan dengan nilai yang diajarkan dalam .,...,.,, ..... u"~"'' 
Indonesia. Namun perlu difahami bahwa usia bukan satu~satunya indikator bagi ke!;an:tturl 
kelompok etnis Sumatera Utara. Berbeda dengan temuan Azis (2003), istilah yang tua 
adalah kata kunci dalam menetapkan sikap kesantunan. Sebagai contoh, bagi 
perempuan, abang suami adalah seseorang yang tetap dihormati walau dia berusia lebih 

3.2 Sikap Segan 
Sikap segan - oleh responden diartikan sebagai sikap kepada seseorang yang hila 

- lebih benar hila dihindari berbicara satu sama lain. Rasa segari memunculkan jarak yang·; 
dibanding sikap formal. . · 

Data dari responden perempuan dari kelompok etnis Pakpak menunjukkan bah 
ditujukan kepada mertua laki-laki, abang suami, suarni dari kakak suami, suarni dari 
suami. Data dari responden laki-laki kelompok etnis Nias juga menunjukkan bahwa sikap 
kepada hubungan kekerabatan basil perkawinan lintas jende~ seperti isteri abang dan isteri 
bahkan kepada adik perempuan, anak perempuan · dari kakak/adik perempuan, isteri anal(. 
abang Bapak, dst.Data dari responden p,erempuan kelompok etnis Simalungun, sikap 
kepada suami kakak, suami adik perempuan, suami anak perempuan dari abang/kakak B 
dari kelompok etnis Karo menunjukkan bahwa sikap segan ditujukan responden laki-lald 
perempuan, istri dari adik laki-laki istri, dst. 

Oleh karena itu, sikap segan merupakan representasi hubungan lintas jender. 
Indonesia dapat saja lidak peka terhadap hubungan lintas jender ini sehingga tindakan . 
menjadi tidak santun. 

3.3 Sikap Akrab 
Dalam kelompok etnis Pakpak, hubungan akrab responden perempuan direalisasi 

basil perkawinan yang interjender seperti istri abang suami dan istri adik laki-laki suami._ 
lintas jender seorang responden perempuan ditujukan kepada adik laki - laki ibu suami 
merupakan pengganti ayah perempuan dalam keluarga suaminya. Sikap akrab pada n.""J'""' 
ditujukan responden laki-laki kepada hubungan interjender seperti abang dan anak 
Hubungan akrab.lintas jender hanya ditujukan kepada kakak dan anak perempuan abaml!la<ltJ 
(yang terakhir dlsebabkan mereka potensial bertunangan. Hal yang sama juga diyakini 
etnis Mandailing dimana sikap akrab responden laki-\aki juga ditujukan kepada anak 
abang/adik laki-laki ibu, · 

Oleh karena itu, sikap akrab lebih dominan dicirikan sebagai hubungan interjerider. 
hubungan lintas jender hanya berlaku bagi dua orang yang menurut.adat potensial untuk 

3.4 Sikap hormat, segan, dan akrab 
Selain kategorisasi di atas, data dari responden juga menunjukkan keJnungllClna.Jl"l 

gabungan seperti sikap hormat, segan, dan akrab sekaligus. Sebagi contoh, 
perempuan Nias ditemukan gabungan antara sikap hormat, segan, dan akrab yang 
mertua laki-laki dan mertua perempuan. Data yang sama juga diperoleh dari · 
kelompok etnis Mandailing. 

3.5 Realisasi kesantunan Berbahasa 
Realisasi sikap hormat dalam berbagai kelompok etnis adalah adalah: 

dengan panggilan hormat, berbincang, serta berkunjung. Sedangkan hal-hal yang 
menamai'/menunjuk, menyuruh, duduk membelakangi. 

Hal-hal yang diperbolehkan dalam hubungan segan adalah: menyalarn/menyapa 
dengan panggilan tepat, berbicara. Sedangkan hal~hal yang tidak boleh adalah berada 
ruangan hanya berdua j ika berbeda jender. bercanda. 

Hal-hal yang diperbolehkan dalam hubungan akrab adalah:bercanda, 
Sedangkan hal-hal yang tidak boleh adalah membuat tersinggung dan marah, 
mengejek. 

IV. Kesimpulan 
Data menunjukkan bah,wa hubungan kekerabatan merupakan pintu 

mengenai realisasi kesantunan linguistik kelompok etnis di Sumatera Utara. Jenis sapaan 
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~rabatan sedarah dan perkawinan dalam kelompok etnis merupakan warisan budaya yang menjadi ruh 
mtunan berbahasa kelompok etnis yang dapat diberdayakan untuk mengembangkan potensi 
mtunan berbahasa · penutur Bahasa Indonesia. Jenis sapaan merupakan dasar bagi pilihan strategi 
mtunan berbahasa yang diinspirasi 3 kategori sikap kesantunan berbahasa, yakni hormat (formal), 
1n, dan akrab. Pada saat Reiter (200: 3) menyatakan bahwa kesantunan linguistik bukan merupakan 
1ah karakteristik yang melekat kepada sebuah tindakan tetapi dibentuk oleh hubungan interaksi yan_g 
sarkan kepada norma yang diyakini bersama, dibangun, dan diproduksi ulang oleh sekelompok orang 
alam sebuah kelompok sosial, maka bagi kelompok etnis hubungan interaksi itu direalisasi dalam 
gam sapaan dan sapaan yang berbeda mengisyaratkan norma hubungan yang berbeda: formal , segan, 
b, maupun gabungan diantara ketiganya. 

Selain itu, dimensi jender juga sangat erat kaitanoya dengan jenis hubungan yang dibangun · 
tgga kesantunan berbahasa juga melibatkan hubungan interjender dan lintas jender. Hubungan lintas 
:r sangat peka sehingga direalisasi dalam kriteria segan. Pada tataran yang lebih mikro, hubungan 
; jender tidak diperkenankan untuk berada dalam 1 ruangan berdua saja. Hal ini menyiratkan 
batasan berbicara diantara keduanya. Dengan kata lain, yang disebut santun adalah apabila l_llereka 
saling berbicara satu sama lain. Silent merupakan unsur .kesantunan yang penting dalam hubungan 

1jender dalam kelompok etn_is di Sumatera Utara (Murni, 2013). 
Pada kedua dimensi kekerabatan dan jender ini juga terjalin norma budaya. Maka peserta 

mikasi sang~t penting untuk mengenali sapaan apa yang harus diberikan sehingga dia dapat 
.enali jenis hubt,mgan apa yang harus direalisasikan dalam tiga jenis sikap, yakni hormat, segan, dan 
. Penelitian Geertz (1960) menemukan bahwa mengidentiftk:asi soCial rank seseorang sangat 
1g sebelum seseorang mampu menggunakan tuturan yang sesuai. Pada masyarakat di Provinsi 
tera Utara, mengenali jenis sapaan merupakan hal utama yang penting sebelum seseorang dapat 
lih strategi kesantunan yang sesuai. Dalam merealisasi , sikap hormat, dimensi norma budaya 
isyaratkan nilai 'yang dituakan'. Artinya, usia bukan satu-satunya indikator bagi kesantunan formal 
tpok etnis Sumatera Utara. Sebagai contoh, bagi seorang responden perempuan, abang suami adalah 
:ang yang tetap dihormati walau dia berusia lebih muda. Berbeda dengan temuan Azis (2003), istilab 
ua dan dituakan adalah kata kunci dalam menetapkan sikap kesantunan. 
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